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2.2
Simpanan dan pendanaan kurang stabil 9012447 | 2562892693 | 3,439,418.40 3,511.95 34,276,225 8,368,708 | 26,035,831.97 | 3,552,215.21 6,270.80 34,167,350 3.2
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16 [Simpanan pada lembaga keuangan lain unfuk tujuan operasional - -2
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
17 |[performing) 2006371 10206900 31,113,221 39,278,935 23885340 | 0558512 | 34,865,066 43,780,800 |3
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21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit 4,748,070 4,194,426 12,790,706 12,785,207 2,371,808 4,873,290 10,610,824 10,519,385 |3.14.1
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margin unfuk kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang
28| diserahkan sebagar default fund pada central counterparty (CCF) - - |52
29 | NSFR aset derivatif 127,196 - 153
NSFR liabilitas deriuatif sebefum dikurangi dengan variation
30| margin 289,988 268,320 268,320 |54
Seluruh aset lainnga yang tidak masuk dalam kategor! diatas 6,646,840 - | 5,838,866 5,838,806 /5.5 s.d. 5.12
Rekening Administratif 10,273,039 7,713,721 352,917




ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR
31 Desember 2023

Analisis Individu

Rasio NSFR untuk periode bulan Desember 2023 adalah 128.36%, mengalami penurunan sebesar 4.66%
dibandingkan periode September 2023 sebesar 133.02%. Rasio NSFR ini mengindikasikan bahwa funding yang
stabil untuk pendanaan aset jangka panjang Bank masih dalam kondisi sangat baik, di atas batas minimum yang
ditetapkan OJK.

Peningkatan rasio NSFR pada periode ini disebabkan oleh peningkatan ASF (Available Stable Funding) sebesar
Rp. 217 miliar & RSF (Required Stable Funding) mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.6 triliun.

Adapun detail perubahan NSFR periode ini adalah sebagian berikut:

1. ASF (Available Stable Funding) mengalami penurunan sebesar Rp. 217 miliar (0.33%), hal ini sebagian besar
berasal dari penurunan simpanan nasabah korporasi sebesar Rp. 688 miliar.

2. RSF (Required Stable Funding) mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.6 triliun (3.29%), yang terutama
berasal dari peningkatan performing loan Rp. 4.51 triliun, menurunnya HQLA sebesar Rp. 1.78 triliun.

Komposisi nilai tertimbang ASF didominasi oleh simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan SME
(52.69%), pendanaan dari nasabah korporasi dan lembaga keuangan (24.63%), serta komponen modal (21.86%).
Sedangkan komposisi nilai tertimbang RSF didominasi oleh pinjaman kategori lancar yang diberikan sebesar
(84.81%), total HQLA NSFR sebesar (2.68%), dan aset lainnya sebesar (11.83%).

Bank DBS Indonesia telah memiliki dan menerapkan proses manajemen risiko likuiditas, melalui kerangka
manajemen risiko likuiditas bersama risiko lainnya yang dipantau dan direview secara berkala.

Identifikasi dan pengukuran risiko likuiditas dilakukan oleh unit kerja terkait melalui laporan-laporan harian
likuiditas, rasio-rasio likuiditas sebagai indikator peringatan dini, dan stress testing likuiditas untuk memastikan
kesiapan Bank dalam menghadapi krisis.

Selain itu proses manajemen risiko likuiditas ini didukung oleh peran pengawasan dari Dewan Direksi melalui
Komite Asset dan Liabilitas (ALCO) dan Komite Risiko Pasar dan Likuiditas (MLRC), serta pengawasan dari Dewan
Komisaris melalui Komite Pemantauan Risiko (RMC).



